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jalan nafas tidak efektif di RSUD Dr Slamet dapat dilaksanakan pada kedua klien 

didapatkan hasil pengkajian seperti klien batuk berdahak, sesak nafas, frekuensi 

nafas meningkat, pada auskultasi thorak terdengar suara nafas tambahan (ronchi), 

dan anak tampak gelisah. Pada kedua klien dilakukan intervensi kolaboratif maupun 

mandiri seperti pemberian terapi inhalasi nebulizer, menganjurkan klien meminum 

minuman yang hangat. Setelah dilakukan asuhan keperawatan, didapatkan hasil 

bahwa keduaa klien belum teratasi. 

1. Pengkajian yang dilakukan pada kedua klien yang didapatkan data meliputi 

tanda dan gejala bronkopneumonia yang sesuai dengan teori yang didapat. 

2. Diagnosa keperawatan yang didapat dalam studi kasus sudah sesuai dengan 

teori yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan peningkatan 

produksi sputum berlebih. 

3. Intervensi keperawatan pada kedua klien sudah memenuhi kriteria hasil sudah 

sama sesuai denga teori yaitu berdasarkan asuhan keperawatan SDKI, SLKI, 

SIKI, sehingga dapat memudahkan kita untuk melakukan rencana keperawatan 

yang dilakukan. 

4. Tindakan keperawatan yang dilakukan pada kedua klien sudah sesuai dengan 

tindakan yang direncanakan. 

5. Pada tahap evaluasi, penulis mengevaluasi kepada pasien 1 pada tanggal 19 

Januari 2023 setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 2 hari, hasil 

evaluasi dengan metode SOAP, didapatkan data pada pasien 1 yaitu masalah 

teratasi Sebagian gangguan pola tidur ddan intervensi dilanjutkan, 
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5.2 Saran 

1. Bagi rumah sakit 

 
Bagi rumah sakit diharapkan untuk lebih ditingkatkan lagi dalam persediaan 

alat seperti nebulizer jangan cukup 1 bergantian dengan pasien lain. Agar 

memudahkan perawat dalam melakukan asuhan keperawatan dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan Teknik terbaru 

dalam keperawatan untuk penanganan Bersihan jalan nafas tidak efektif agar 

sesak yang dirasakan oleh klien bisa benar teratasi ini dapat menjadi salah satu 

contoh dan acuan untuk dikembangkan kedepannya agar keberhasilan nya dapat 

ditingkat kan dalam berbagai kalangan usia. 


